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ABSTRAK 

Studi ini tentang PERPECAHAN KOALISI DI PEMILIHAN KEPALA 

DAERAH STUDI KASUS PERSAINGAN BUPATI DAN WAKIL BUPATI 

SEBAGAI CALON BUPATI SIDOARJO DI PILKADA 2015 penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan tehnik pengumpulan data 

indepth interview, observasi, dan studi dokumentasi. Untuk menganalisis 

fenomena pecah koalisi penulis menggunakan teori koalisi Menurut William 

Riker Minimal Winning Coalition(MWC) dan Robert Axelrod Minimum 

Connected Winning(MCW). Tujuannya adalah agar mampu mendalami fenomena 

pecah koalisi di kabupaten Sidoarjo. penelitian mengenai pecah koalisi ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui latar belakang terjadi nya pecah koalisi antara 

mantan bupati Sidoarjo dan wakil bupati Sidoarjo dalam pemilihan kepala daerah 

di kabupaten Sidoarjo. Di kota Sidoarjo terjadi pecah koalisi antara Saifull Illah 

dan M.G Hadi Sucipto ini terjadi karena adanya suatu dinamika politik internal 

partai PKB yang sebelum nya mengusung pasangan Saifull Illah dan M.G Hadi 

Sucipto pada 2010 dan pada pemilihan kepala daerah 2015 DPP partai PKB 

menginginkan adanya kader muda dari PKB didalam pencalonan wakil bupati 

untuk menemani mantan bupati Saifull Illah untuk maju di pemilihan kepala 

daerah 2015. Dalam memutuskan untuk pecah koalisi antara Saifull Illah dan M.G 

Hadi Sucipto keputusan partai dalam dewan pimpinan pusat(DPP) partai PKB 

juga mempengaruhi adanya pecah koalisi ini karena DPP pusat mengarapkan 

adanya suatu regenerasi baru didalam internal PKB, karena Pak Saifull Illah yang 

sudah 2 periode maju sebagai bupati diharapkan dengan pemelihan kepala daerah 

selanjutnya dari PKB dapat mengusung kader muda tersebut untuk maju di 

pemilihan kepala daerah selanjutnya. 
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ABSTRACT 

This study is about COPYRIGHT DISTRIBUTION IN REGIONAL 

CHALLENGE CASE STUDY COMPETITION REGENTS AND 

REPRESENTATIVES OF REGENTS FOR REGENTS OF SIDOARJO 

REGENT IN PILKADA 2015 This research uses descriptive qualitative method 

with data collection technique of indepth interview, observation, and 

documentation study. To analyze the phenomenon of breaking coalition of the 

author using coalition theory According to William Riker Minimal Winning 

Coalition (MWC) and Robert Axelrod Minimum Connected Winning (MCW). 

The goal is to be able to explore the phenomenon of coalition rupture in Sidoarjo 

regency. research on the rupture of this coalition has a purpose to find out the 

background of his broke out coalition between the former regent of Sidoarjo and 

vice regent of Sidoarjo in the election of regional heads in Sidoarjo district. In the 

city of Sidoarjo broke out coalition between Saifull Illah and MG Hadi Sucipto 

this happened because of an internal political dynamics PKB party that before 

carrying the pair Saifull Illah and MG Hadi Sucipto in 2010 and the election of 

regional heads 2015 DPP PKB party wants a young cadre from PKB in the 

nomination of vice regent to accompany the former regent Saifull Illah to advance 

in the 2015 regional head election. In deciding to break the coalition between 

Saifull Illah and MG Hadi Sucipto party decisions in the central leadership board 

(DPP) PKB party also affect the existence of this coalition rupture because the 

DPP the center hopes for a new regeneration within the PKB, because Pak Saifull 

Illah who has 2 periods forward as a regent is expected with the next regional 

head baiting from PKB can carry the young cadres to advance in the next election 

of the regional head. 
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